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ABSTRACT
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Telah dilakukan penelitian yang berjudul penerapan model probing prompting pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan kelas
XI SMA Negeri 4 Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar, aktivitas dan tanggapan siswa dengan
penerapan model probing prompting pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sampel penelitian yaitu kelas XI-IA 4 yang berjumlah 32 orang, terdiri dari 12
orang siswa laki-laki dan 20 orang siswa perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes, observasi dan dokumentasi.
Instrumen penelitian yang digunakan antara lain tes kognitif pilihan ganda, lembar kerja peserta didik, lembar penilaian terhadap
diskusi dan tanya jawab, lembar psikomotorik, lembar penilaian sikap, lembar observasi aktivitas siswa dan angket. Sebelum
instrumen penelitian digunakan, terlebih dahulu dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil tes objektif yang
diberikan setelah pembelajaran berakhir, diketahui ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 93,75%. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa mencapai ketuntasan secara klasikal. Hasil observasi aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi
menunjukkan persentase aktivitas yang baik yaitu pada pertemuan I mencapai 79,17%, meningkat pada pertemuan II menjadi
88,06% dan meningkat lagi menjadi 92,50% pada pertemuan III. Hasil tanggapan siswa terhadap penerapan model probing
prompting pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan yaitu sebesar 82,75% dengan kategori baik. Hal ini membuktikan bahwa
penerapan model probing prompting dapat memotivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, meningkatkan ketuntasan hasil
belajar dan aktivitas siswa serta siswa lebih mudah untuk memahami materi.
